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Intensitas Hujan



HIDROLOGI (CIV-202)

Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

1. SIKLUS HIDROLOGI
2. PENGUAPAN DAN INFILTRASI
3. DAERAH ALIRAN SUNGAI
4. HIDROMETRI
5. HUJAN 
6. CURAH HUJAN KAWASAN
7. ANALISIS FREKUENSI

8. UJIAN TENGAH SEMESTER
9. ANALISIS FREKUENSI
10. HUJAN RENCANA
11. INTENSITAS HUJAN
12. LIMPASAN 
13. PENELUSUSRAN ALIRAN
14. KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN AIR
15. NERACA AIR

16. UJIAN AKHIR SEMESTER



HIDROLOGI (CIV-202)

Pokok Bahasan

PENDAHULUAN

RUMUS TALBOT

RUMUS SHERMAN

RUMUS ISHIGURO

RUMUS MONONOBE



HIDROLOGI (CIV-202)
PENDAHULUAN INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe

Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per satuan 

waktu (mm/jam atau mm/menit)

Sifat umum hujan : 
• Makin singkat hujan berlangsung intensitas cenderung makin tinggi 
• Makin besar periode ulangnya intensitas hujan makin tinggi

Adapun rumus sederhana dari intensitas hujan adalah sebagai berikut :



HIDROLOGI (CIV-202)
PENDAHULUAN INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe

I (mm/jam)

t(waktu)

INTENSITAS HUJAN
PADA SATU TITIK WAKTU

t

Hubungan antara Intensitas Hujan, lama hujan dan frekuensi hujan 
dinyatakan dalam kurva IDF (CURVA IDF (INTENCITY DURATION FREQUENCY)

KURVA HUBUNGAN ANTARA
INTENSITAN DAN LAMA HUJAN



HIDROLOGI (CIV-202)
RUMUS TALBOT INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe

Rumus Talbot (1881), rumus ini banyak digunakan karena mudah diterapkan dan 
tetapan-tetapan a dan b di tentukan dengan harga-harga yang terukur

𝐼 =
𝑎

𝑡 + 𝑏

Dimana :
I = Intensitas hujan (mm/jam)
t = Lamanya hujan
a dan b = konstanta yang tergantung pada lamanya hujan yang 

terjadi di DAS



HIDROLOGI (CIV-202)
RUMUS SHERMAN INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe

Rumus Sherman (1905), rumus ini mungkin cocok untuk jangka waktu curah 
hujan yang lamanya lebih dari 2 jam

𝐼 =
𝑎

𝑡𝑛

Dimana :



HIDROLOGI (CIV-202)
RUMUS ISHIGURO INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe𝐼 =

𝑎

𝑡 + 𝑏

Dimana :

Rumus  Ishiguro ini dikemukakan oleh Dr. Ishiguro tahun 1953. Adapun 

rumus tersebut : 



HIDROLOGI (CIV-202)
RUMUS MONONOBE INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe

Apabila data hujan jangka pendek tidak tersedia, yang ada hanya data hujan 

harian, maka intensitas dapat dihitung dengan rumus Mononobe

I=
𝑅24

24

24

𝑡

2/3

Dimana :
I = Intensitas hujan (mm/jam)
t = Lamanya hujan (jam)
R24 = curah hujan maksimum harian (mm)



HIDROLOGI (CIV-202)
CONTOH PERHITUNGAN HUJAN RENCANA INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe



HIDROLOGI (CIV-202)
CONTOH PERHITUNGAN MONONOBE INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe

I=
𝑅24

24

24

𝑡

2/3



HIDROLOGI (CIV-202)
CONTOH PERHITUNGAN MONONOBE INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe
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HIDROLOGI (CIV-202)
FORMAT LAPORAN ANALISIS HIDROLOGI INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe

1. Penentuan Daerah Aliran Sungai (DAS)
2. Penentuan Luas Pengaruh Stasiun Hujan
3. Analisis Frekuensi Curah Hujan Rencana
4. Perhitungan Cura Hujan Rencana
5. Perhitungan Intensitas Hujan
6. Peritungan Debit Rencana



HIDROLOGI (CIV-202)
CONTOH SOAL INTENSITAS HUJAN

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
2. Rumus Talbot
3. Rumus Sherman
4. Rumus Ishiguro
5. Rumus Mononobe

Diketahui cura hujan rencana pada  3 periode ulang : 
𝑅5 = 58 mm
𝑅10 = 62 mm
𝑅50 = 80 mm

Hitung Intensitas Hujan dengan lama waktu hujan :

t  = 5   jam
t  = 10 jam
t  = 20 jam

Buatlah Grafik IDF ! 
(gunakan rumus mononobe)

I=
𝑅24

24

24

𝑡

2/3



TERIMAKASIH


